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Abstrak: 

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian hukuman fisik ter-

hadap perkembangan perilaku delinkuen remaja. Remaja berada pada tahapan 

pencarian jati diri dalam prakteknya banyak mengalami guncangan, seperti ta-

wuran, narkoba, perbuatan kriminal, sex bebas dan lain sebagainya. Dalam hal 

terjadinya penyimpangan perilaku, perilaku delinkuen juga sangat mungkin ter-

jadi pada periode perkembangan remaja. Perilaku delinkuen ini diartikan sebagai 

perilaku anak yang nakal bahkan cenderung kepada melanggar hukum. Banyak 

penyebab terjadinya perilaku delinkuen ini. Berdasarkan beberapa sumber yang 

penulis paparkan ternyata pemberian hukuman fisik pada anak di sekolah bukan 

faktor utama perilaku delinkuen remaja. Namun, dalam tulisan ini belum dibahas 

secara medetail bagaimana jika hukuman fisik tersebut diterima anak dari pola 

asuh orangtua. Artinya hukuman fisik didapatkan anak dari orangtuanya di ru-

mah. 

Abstract: 

This paper aims at finding out whether there is the effect of corporal punishment 

toward delinquency adolescent behavioral development or not. Adolescent who 

struggle with sense of identity experienced many shocks for instance involving in 

brawl, drugs, crime, free sex and so forth. In relation to the case, the delinquency 

behavior occur likely in the period of adolescent development. The delinquency 

behavior is interpreted as a naughty child behavior even it inclined to break the 

law. There are many of causes of this delinquency behavior. According to some 

sources that the authors describe, it shows that physical punishment of children 

in schools is not a major factor of delinquency adolescent behavior. However, in 

this paper, it has not been discussed in detail if the physical punishment of child-

ren received parental upbringing. This means that the physical punishment of 

children got from their parents at home. 

Kata Kunci: 

 Perilaku delinkuen, hukuman fisik, perkembangan remaja 

RUANG lingkup pembahasan mengenai masalah pendidikan sangat luas tidak hanya 

sebatas rumitnya penyelenggaraan UN, kurikulum, strategi belajar mengajar dan lain 

sebagainya. Salah satu pembahasan yang menarik untuk dibahas adalah tentang 

pemberian reward (hadiah) dan punishment (hukuman). Sudah sama-sama dipahami 

bahwa pemberian reward diharapkan akan membuat seseorang mengulang perilaku-

nya sedangkan pemberian punishment diharapkan akan membuat seseorang meng-

hentikan perilakunya. Pemberian hadiah dan hukuman dianggap efektif bagi mun-

culnya perubahan perilaku individu sesuai dengan yang diharapkan. Pemberian re-
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ward dan punishment tidak hanya diterapkan di lingkungan pendidikan, namun juga 

di lingkungan kerja bahkan bisa diterapkan pada diri pribadi. Sebagai salah satu sara-

na motivasi diri. 

Pemberian reinforcement atau penguatan apabila dilakukan dengan cara dan 

prinsip yang tepat dapat mengefektifkan pencapaian tujuan penggunaannya. Bebera-

pa tujuan dari penguatan antara lain: 

- Meningkatkan perhatian siswa dalam proses belajar 

- Membangkitkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

- Mengarahkan pengembangan berfikir siswa ke arah berfikir divergen 

- Mengatur dan mengembangkan diri anak sendiri dalam proses belajar 

- Mengendalikan serta memodifikasi tingkah laku siswa yang kurang positif serta 

mendorong munculnya tingkah laku yang produktif.1 

Penguat sebenarnya tidak hanya mengandung arti sebagai hadiah saja melain-

kan penguat bisa juga diartikan sebagai hukuman. Pemberian reward dan punishment 

adalah merupakan bagian dari reinforcement atau penguat dari suatu perilaku. Rein-

forcement positif disebut juga dengan reward sedangkan reinforcement negative adalah 

punishment. Reinforcement sangat erat hubungannya dengan motivasi. Siswa yang te-

lah di reinforced atau diperkuat untuk belajar (contohnya dengan memberikan nilai 

yang bagus dan pujian dari orangtua dan gurunya) akan “termotivasi” untuk belajar. 

Tetapi siswa yang tidak diperkuat untuk belajar karena mereka telah belajar tetapi ti-

dak mendapatkan nilai bagus atau karena orangtua atau guru tidak memujinya  tidak 

akan “termotivasi” untuk belajar. Demikian juga siswa yang telah “dihukum” dalam 

belajar, misalnya, ditertawakan oleh siswa-siswa lain, kemungkinan tidak akan “ter-

motivasi” untuk belajar.2 

Pemberian penguat positif berupa hadiah sudah sangat jelas pengaruhnya ke-

pada anak. Sedangkan pemberian penguat negative berupa hukuman masih menarik 

untuk dibahas terutama pemberian hukuman fisik. Ternyata dalam prakteknya masih 

sering terjadi pemberian hukuman secara fisik kepada peserta didik, yang berakibat 

tidak langsung tetapi muncul beberapa tahun kemudian dalam masa perkembangan 

anak selanjutnya. 

PEMBAHASAN 

Hukuman Fisik 

Allah SWT berfirman dalam surah At-Taghabun ayat 14, yang artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 

anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka hati-hatilah kamu terha-

dap mereka. Dan jika kamu memaafkan mereka, tidak memarahi serta mengam-

puni mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya-

yang”. 

Menghukum anak yang sudah baligh, baik laki-laki ataupun perempuan me-

mang disyariatkan oleh Islam. Terutama ketika anak tidak melakukan kewajiban ber-
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ibadah seperti sholat. Hal ini sudah dijelaskan dalam sebuah hadis Rasulullah SAW, 

bahwa anak-anak yang sudah baligh apabila diperintahkan sallat tetapi mereka tidak 

melakukannya maka anak tersebut boleh dihukum bahkan orang tua boleh memu-

kulnya.  

Hukuman adalah suatu perbuatan, dimana secara sadar dan sengaja menjatuh-

kan nestapa atau kesedihan kepada orang lain, baik dari segi kejasmanian maupun 

dari segi kerohanian orang lain dimana orang tersebut mempunyai kelemahan diban-

ding diri kita sehingga kita mempunyai tanggung jawab untuk membimbing dan me-

lindunginya. Tujuan hukuman bagi anak didik adalah: 

1. Hukuman diberikan karena adanya pelanggaran 

2. Hukuman diberikan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran.3 

Hukuman pantas dilakukan jika ada nilai positif dan pedagogisnya. Dalam du-

nia kependidikan hukuman merupakan hal yang wajar dilakukan, apabila hukuman 

yang diberikan menimbulkan sumbangan yang berarti bagi perkembangan siswa. 

Hukuman fisik atau badan adalah salah satu jenis hukuman, hukuman ini memberi 

akibat yang merugikan anak, bahkan dapat menimbulkan gangguan kesehatan bagi 

anak didik. Misalnya anak didik ketahuan merokok oleh gurunya, kemudian oleh gu-

ru anak dihukum untuk merokok terus menerus selama waktu sekolah, hal ini tentu-

nya bisa berakibat anak batuk, pusing bahkan sakit.4 

Hukuman fisik atau badan atau dalam bahasa Inggris disebut dengan corporal 

punishment’s oleh Straus dianggap sebagai alat yang digunakan untuk mengontrol 

dan memperbaiki perilaku anak. Namun, lebih jauh Straus menyatakan bahwa bebe-

rapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kekerasaan untuk mendisiplinkan 

anak dapat membuat  anak berfikir bahwa perilaku agresi dan delinkuen boleh dila-

kukan untuk mencapai tujuan mereka sehingga semakin diberi hukuman fisik dan 

bukannya memperbaiki perilaku mereka menjadi lebih baik tetapi menjadi semakin 

anti sosial.5 Sampai saat ini masih banyak perdebatan di antara para ahli tentang 

pemberian hukuman fisik apakah memang mampu mendisiplinkan anak atau malah 

menimbulkan penyimpangan perilaku berupa perilaku agresif dan perilaku delin-

kuen. 

Sedikit sekali bukti yang menunjukkan bahwa pemberian hukuman efektif bagi 

manusia. Justru banyak laporan tentang pemberian hukuman fisik atau badan me-

nunjukan kegagalan seorang guru. Hukuman badan merupakan penyaluran frustasi 

guru yang terpendam dan meminta anak untuk melakukan latihan olah raga di la-

pangan sekolah adalah salah satu alternative yang lebih baik.6 Selain pemberian huku-

man fisik, hukuman lain yang sangat tidak dapat dipertanggung jawabkan adalah 

usaha untuk menghubungkan tambahan tugas dengan perilaku buruk anak. Misal-

nya meminta anak untuk menulis “saya tidak akan……” sebanyak lima puluh atau 

seratus kali tidak mempunyai arti apapun. Tugas sekolah seharusnya diberikan kepa-

da anak dalam kondisi yang positif bukannya diperlakukan sebagai suatu hukuman.7 

Menurut J. Drost, tindakan yang perlu dihukum adalah tindakan asosial. Tin-

dakan yang merugikan sesama, merugikan orang tua, keluarga, teman-teman sekolah 
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dan juga sekolah itu sendiri. Jika di satu kelas anak-anak yang tidak ada gurunya ter-

dengar ramai, sementara di kelas sebelah kiri dan kanannya sedang belajar. Maka tin-

dakan anak-anak tersebut di anggap asosial sehingga wajar jika diberikan hukuman.8 

Berdasarkan pendapat tersebut, pemberian hukuman boleh saja dilakukan apabila 

memang terbukti anak atau siswa melanggar peraturan sekolah dan mengganggu ke-

tertiban sekolah atau berakibat kepada terganggunya kepentingan pihak-pihak lain 

maka anak atau siswa tersebut boleh dihukum. 

Pemberian hukuman terhadap siswa menurut J. Drost tidak boleh berupa hu-

kuman fisik. Hukuman yang boleh diberikan hanyalah berupa hukuman yang ada 

hubungannya dengan tugas pembelajaran. Dalam pemberian hukuman juga harus di-

perhatikan oleh guru untuk tidak terlalu cepat memberikan hukuman terhadap ke-

salahan yang telah dilakukan siswa. Sebelum hukuman diberikan siswa harus diberi 

penjelasan terlebih dahulu kenapa dia dihukum. Jika hal itu dilakukan maka akan 

membuat anak menjadi penakut, tidak berani berinisiatif hanya bertindak jika ada ko-

mando. Jika anak terus-terusan melakukan kesalahan setelah dilakukan bimbingan 

dan pembinaan maka perlu ada tindakan tegas.9 

Pemberian hukuman yang awalnya bertujuan untuk memperlemah tingkah la-

ku hendaknya diterapkan secara bijaksana di kelas. Hukuman pada dasarnya tidak 

akan menghilangkan tingkah laku seperti yang dijelaskan dalam operant conditioning. 

Hukuman di sekolah dianggap sia-sia dan tidak edukatif, hukuman tidak dapat 

membuat lebih baik dengan cara yang lebih manusiawi. Lebih baik hukuman diha-

puskan dan digantikan dengan mengajarkan bagaimana bersikap etis yang baik da-

lam setiap tindakan yang benar.10 

Tujuan pemberian hukuman pada anak menurut Arini el Ghaniy adalah seba-

gai berikut: 

Agar anak tidak mengulang kejadian yang sama 

Terulangnya suatu kesalahan yang dilakukan oleh seorang anak kemungkinan 

adalah akibat kurang tanggapnya anak, kurang memperhatikan, menganggap sesua-

tu itu adalah hal yang biasa, ketika ada temannya yang juga melakukan hal yang sa-

ma atau ada faktor lain yang menjadikan anak lupa dan mengabaikan peringatan. Se-

hingga perlu adanya kesepakatan tertentu terhadap anak mengenai hukuman apa 

yang harus diberikan apabila perbuatan yang melanggar tersebut kembali dilakukan. 

Bisa mengambil pelajaran dan hikmah 

Pemberian hukuman diharapkan dapat mengajarkan kepada anak tentang aki-

bat dari perbuatan yang ia lakukan. Sehingga ke depannya anak akan lebih berhati-

hati untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama. Lebih baik lagi apabila anak 

mampu mensosialisasikan perbuatan buruknya dan apa akibat yang akan didapat de-

ngan perbuatan tersebut kepada teman, saudara atau orang lain. Artinya anak benar-

benar sudah dapat mengambil pelajaran terhadap hukuman yang telah dia dapatkan. 
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Konsistensi sebuah perjanjian 

Hukuman yang baik adalah merupakan hasil dari konsensus atau perjanjian an-

tara anak dan orang tua. Bagi anak, jika memang ia berbuat salah harus menyadari 

sendiri bahwa ia harus dihukum sesuai dengan perjanjian awal. Sedangkan bagi 

orangtua juga harus konsisten dengan hukuman yang akan diberikan. Jangan hanya 

diucapkan di mulut, tetapi dibuktikan anak dihukum ketika melakukan kesalahan.11 

Lebih jauh mengenai pemberian hukuman terutama hukuman fisik Koesworo 

menyatakan bahwa menurut Bandura dan Walters ketidakefektifan beberapa bentuk 

hukuman dalam pengendalian agresi yakni bahwa individu yang delinquent dan ag-

resif sebagian besar berasal dari keluarga dengan orang tua yang menggunakan hu-

kuman fisik secara berlebihan di dalam menegakan kedisiplinan pada ana-anak.12 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pemberian hu-

kuman fisik pada anak akan lebih berpengaruh terhadap perilaku anak adalah jika 

anak mengalami perlakuan tersebut di rumah yang berasal dari orangtuanya sendiri. 

Sedangkan hukuman fisik yang diterima dari sekolah juga tidak akan efektik jika tu-

juannya untuk menghentikan perilaku menyimpang siswa. 

Perkembangan Remaja 

Sering muncul kerancuan di dalam memahami arti  perkembangan dengan per-

tumbuhan padahal kedua hal ini sangat berbeda namun tetap saling berpengaruh. 

Pertumbuhan berkaitan dengan kuantitatif yang menyangkut peningkatan  ukuran 

dan struktur biologis. Pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologis yang berlang-

sung secara normal pada anak yang sehat, dalam perjalanan waktu tertentu. Hasil 

pertumbuhan antara lain berwujud bertambahnya ukuran kuantitatif badan anak, se-

perti panjang, berat, dan kekuatannya. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa per-

tumbuhan lebih mengacu kepada proses perubahan dan pematangan fisik.13 

Sedangkan perkembangan menurut Bijou dan Baer adalah perubahan progresif 

yang menunjukkan cara organism bertingkah laku dan berinteraksi dengan lingku-

ngan. Interaksi yang dimaksud di sini adalah apakah suatu jawaban tingkah laku 

akan diperlihatkan atau tidak, tergantung dari perangsang-perangsang yang ada di 

lingkungannya. Rumusan lain mengenai perkembangan  dikemukakan oleh Libert, 

Paulus dan Strauss yaitu perkembangan adalah proses perubahan dalam pertumbuh-

an pada suatu waktu sebagai fungsi kematangan dan interaksi dengan lingkungan. 

Istilah perkembangan lebih mencerminkan sifat-sifat yang khas mengenai gejala-ge-

jala psikologis yang tampak. Perkembangan dapat juga digambarkan sebagai suatu 

proses yang kekal dan tetap yang menuju ke arah suatu organisasi pada tingkat integ-

rasi yang lebih tinggi, berdasarkan proses pertumbuhan, kematangan dan belajar.14 

Dapat penulis simpulkan di sini pertumbuhan lebih kepada perkembangan fisik 

sedangkan perkembangan mengacu kepada perkembangan psikis individu. Pertum-

buhan bersifat kuantitatif, berubah, bertumbuh dan berkembang. Sedangkan perkem-

bangan bersifat kualitatif, tetap, tidak akan terulang kembali dan menuju kepada sua-

tu kesempurnaan. Perkembangan dan pertumbuhan saling mempengaruhi, jika per-
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kembangan seseorang mengalami  hambatan maka partumbuhan orang tersebut akan 

mengalami hambatan demikian pula sebaliknya. Dapat penulis contohkan disini se-

seorang yang terlahir dengan pertumbuhan fisik yang tidak sempurna biasanya akan 

berpengaruh terhadap perkembangan psikisnya, dimana orang tersebut akan meng-

alami hambatan pada perkembangan sosial emosinya.  

Mengenai pentahapan perkembangan pribadi manusia dari sudut tinjauan 

umum penyelenggaraan pendidikan meliputi 5 tahapan perkembangan yaitu: 

1. Tahap enam tahun pertama; tahap perkembangan fungsi penginderaan yang me-

mungkinkan anak mulai mampu untuk mengenal lingkungannya. 

2. Tahap enam tahun kedua; tahap perkembangan fungsi ingatan dan imajinasi indi-

vidu yang memungkinkan anak mulai mampu menggunakan fungsi intelektual 

dalam usaha mengenal dan menganalisis lingkungannya. 

3. Tahap enam tahun ketiga; tahap perkembangan fungsi intelektual yang memung-

kinkan anak mulai mampu mengevalusi sifat-sifat serta menemukan hubungan-

hubungan antarvariabel di dalam lingkungannya. 

4. Tahap enam tahun keempat; tahap perkembangan fungsi kemampuan berdikari, 

“self direction” dan “self controle”. 

5. Tahap kematangan pribadi; tahap dimana intelek memimpin perkembangan se-

mua aspek kepribadian menuju kematangan pribadi di mana manusia berkemam-

puan mengasihi Allah dan sesama manusia.15 

Kelima tahapan perkembangan di atas dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 

untuk melakukan tindakan selanjutnya dalam memahami karakter perkembangan 

siswa. Tentang proses perkembangan terutama pada remaja penulis mencoba me-

nambahkan faktor-faktor lain yang hendaknya diperhatikan yaitu meliputi perkem-

bangan intelektual, sosial, bahasa dan emosional. Perkembangan keempat aspek ini 

perlu diperhatikan untuk terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.  

Perkembangan intelektual dan bahasa yang termasuk kedalam ranah kognitif 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan bawaan anak itu sendiri. Namun ti-

dak dapat dipungkiri bahwa faktor bawaan sangat besar mempengaruhi perkem-

bangan intelektual dan kemampuan berbahasa anak. Fenomena di lapangan menun-

jukkan bahwa banyak orangtua yang merasa kecewa dan frustasi terhadap anak-

anaknya akibat pretasi belajar mereka yang rendah, sementara semua stimulus untuk 

meningkatkan intelektual daya berfikir anak sudah diberikan. Hal ini membuktikan 

bahwa faktor genetik tetap menjadi yang utama dalam perkembangan kognitif anak. 

Oleh karena itu, fokus orangtua hendaknya bukan hanya kepada prestasi belajar anak 

di sekolah tetapi lebih kepada pencarian kecerdasan-kecerdasan lain pada diri anak 

karena jika merujuk pada pendapat Howard Gardner terdapat 8 kecerdasan pada se-

tiap diri inidvidu yang bisa di explore dalam rangka untuk meningkatkan kualitas ke-

hidupan individu tersebut. 

Perkembangan sosial dan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan 

pola asuh seseorang atau dalam hal ini siswa. Pengaruh pola asuh dan lingkungan 

terhadap perkembangan sosial dan emosi anak dimulai sejak bayi, bahkan beberapa 
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ahli berpendapat bahwa ketika bayi di dalam kandungan pun apa yang dialami dan 

dirasakan oleh ibu akan mempengaruhi perkembangan emosi anak nantinya. Menu-

rut Bridges emosi anak akan berkembang melalui pengalaman, sekalipun masih 

dangkal dan berubah-ubah. Ketika emosi marah dan takut pada bayi ditunjukkan de-

ngan menangis atau gemetar, usia 8 bulan mulai bisa membedakan perasaan marah 

dan takut. Selanjutnya perubahan ekspresi emosi semakin lama akan semakin jelas 

dan berbeda. Contohnya, ketika bayi marah maka akan menyerang semua benda di 

sekitarnya sebagai ekspresi dari rasa marahnya, namun perlahan ia mampu memu-

satkan ekspresi emosinya langsung kepada objek yang memang menimbulkan kema-

rahan.16 

Perkembangan sosial akan menekankan perhatiannya kepada pertumbuhan 

yang bersifat progresif. Seorang anak yang lebih besar tidak bersifat statis dalam per-

gaulannya, karena dirangsang oleh lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan-kebi-

asaan kelompok dan minat serta keinginannya. Tingkah laku batiniah dan lahiriah 

akan berubah seiring dengan perubahan lingkungannya. Tidak seorangpun akan ber-

sifat pasif terhadap pengaruh dari pergaulan sehingga perkembangan sosial sese-

orang akan sangat dipengaruhi oleh situasi lingkungan untuk mencapai kedewa-

saan.17 

Obsesi pertama bagi seorang remaja adalah bisa membebaskan diri dari do-

minasi keluarga terutama ayah yang seringkali mencampuri urusan-urusan pribadi 

anaknya. Terkadang ayah terkesan memposisikan dirinya seperti seorang polisi yang 

selalu ingin tahu apa yang dilakukan oleh anaknya. 

Tugas perkembangan memegang peranan yang penting untuk menentukan 

arah perkembangan yang normal. Begitu juga halnya pada remaja.18Semua tugas per-

kembangan pada remaja menuntut perubahan yang besar dalam sikap dan pola peri-

laku anak sebagai persiapan untuk menghadapi masa dewasa.19 

Tugas perkembangan pada masa remaja yang disertai dengan berkembangnya 

kapasitas intelektual, stress dan harapan-harapan baru yang dialami remaja membuat 

remaja mudah mengalami gangguan baik berupa gangguan pikiran, perasaan mau-

pun gangguan perilaku. Stress, kesedihan, kecemasan, kesepian, keraguan pada diri 

remaja membuat remaja mengambil resiko dengan melakukan kenakalan.20 

Mengingat pentingnya tugas-tugas perkembangan pada perkembangan periode 

remaja, mendesak orangtua untuk membuat suatu strategi di dalam pemenuhan tu-

gas-tugas perkembangan tersebut. Strategi yang bagus dan cocok untuk remaja ada-

lah strategi menghormati kecenderungannya untuk bebas, merdeka tanpa mengabai-

kan perhatian padanya. Dari satu sisi strategi ini dapat menciptakan iklim kepercaya-

an antara ayah dan anak, dari sisi lain dapat meletakan garis perencanaan yang jelas 

ke arah adaptasi yang sehat. Dimana tentunya akan sangat membantu perkembang-

an, kematangan dan keseimbangan jiwa remaja.21 

Membangun hubungan yang baik antara anak dan orang tua hendaknya dila-

kukan sejak anak berusia dini. Sejak kecil anak sudah harus diberi pemahaman bah-

wa hanya orangtua tempat mereka mencurahkan semua isi hati, bertanya dan berce-
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rita tentang apapun yang mereka alami dan mereka ingin ketahui. Jika hal ini dila-

kukan sejak kecil maka ketika anak menginjak remaja, anak sudah menjadi terbiasa 

untuk dekat dengan orangtua dan selalu ingin kembali ke orang tua ketika ingin ber-

tanya, ingin mengetahui sesuatu bukannya mencari informsi dengan teman atau 

orang-orang lain yang tidak bisa dipertanggungjawabkan perkataannya. 

Perilaku Delinkuen Remaja 

Perubahan kepribadian biasanya berimbas kepada berubahnya perilaku sese-

orang. Perubahan ini tidak terjadi secara spontan, tetapi merupakan hasil pematang-

an, pengalaman, tekanan dari lingkungan sosial, budaya dan faktor-faktor dari indivi-

du itu sendiri. Pola asuh dan pola didikan juga dapat mengakibatkan terjadinya per-

ubahan kepribadian pada remaja. Seorang anak yang pada awalnya dinilai oleh 

orangtuanya sebagai seorang anak yang baik, penurut dan tidak pernah membang-

kang bisa saja berubah sebaliknya ketika dia menginjak usia remaja. 

Bisa juga dikatakan bahwa lajunya proses perkembangan perilaku dan pribadi  

serta terjadinya perubahan kepribadian pada remaja dipengaruhi oleh tiga faktor do-

minan yaitu bawaan (heredity), kematangan (maturation), dan lingkungan (environ-

ment) termasuk belajar dan latihan (training and learning). Ketiga faktor tersebut se-

nantiasa bervariasi dalam hal pengaruhnya mungkin dapat menguntungkan atau 

menghambat atau membatasi lajunya proses perkembangan itu sendiri.22 

Masa remaja adalah masa pencarian identitas diri. Pada periode ini masyarakat 

memandang bahwa remaja lebih banyak yang bermasalah dari pada yang tidak ber-

masalah. Pandangan masyarakat ini adalah karena berdasarkan penilaian mereka ter-

hadap tingkah laku remaja yang sering kali tidak bisa diterima oleh lingkungan dima-

na remaja tersebut tinggal. 

Lebih jauh mengenai beberapa kategori masalah yang muncul pada masa rema-

ja adalah sebagai berikut: 

Masalah-masalah yang timbul akibat perkembangan fisik dan psikomotor 

1. Adanya variasi yang mencolok dalam tempo dan irama perkembangan fisik baik 

individual maupun kelompok antara remaja laki-laki dan perempuan. Wanita le-

bih cepat sekitar 1-2 tahun. Hal ini dapat menimbulkan kecanggungan-kecanggu-

ngan dalam bergaul antara satu dengan yang lain. 

2. Perkembangan ukuran tinggi dan berat badan yang kurang proporsional akan da-

pat menimbulkan efek psikologis tersendiri, dimana akan muncul nama-nama ce-

moohan seperti si gendut, si kurus dan sebagainya. Hal ini akan membawa ke arah 

self-rejection karena body image-nya tidak sesuai dengan self-picture yang diharap-

kan. 

3. Perubahan suara dan peristiwa menstruasi dapat juga menimbulkan gejala-gejala 

tertentu seperti munculnya perasaan malu. 

4. Matangnya organ reproduksi, membutuhkan pemuasan biologis. Dimana jika ti-

dak dibimbing dengan norma-norma tertentu akan membawa remaja melakukan 

perilaku-perilaku yang menyimpang dari norma kesusilaan. 
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Masalah-masalah yang timbul berhubungan dengan perkembangan bahasa dan pe-

rilaku kognitif 

1. Bagi beberapa individu mempelajari bahasa asing adalah mengasyikan tetapi bagi 

sebagian yang lain mempelajari bahasa asing adalah siksaan. Hal ini dikarenakan 

adanya kelemahan dalam hal fonetik. Dimana kelemahan-kelemahan ini juga bisa 

dijadikan semacam cemoohan, yang juga akan memunculkan perilaku negatif se-

perti siswa akan membenci gurunya dan pelajaran bahasa asing itu sendiri. 

2. Intelegensi juga mempengaruhi kapasitas belajar bagi yang IQ nya tinggi (superior) 

atau di bawah rata-rata (slow learners). Jika tidak dibimbing secara memadai maka 

perbedaan ini akan menimbulkan akibat-akibat psikologis. Misalnya perasaan ren-

dah diri karena tidak pernah mendapatkan nilai bagus. 

3. Kadang-kadang terjadi ketidakselarasan antara keinginan atau minat seseorang 

dengan bakat khusus yang dimilikinya. Sering mengalami kesulitan di dalam me-

nentukan pilihan jurusan atau jenis sekolah mana yang akan dimasuki. Hal ini da-

pat berakibat kepada kegagalan siswa dalam menyelesaikan studinya. 

Masalah yang timbul berhubungan dengan perkembangan perilaku sosial, moralitas, 

dan keagamaan. 

1. Keterikatan hidup dalam suatu geng (peers group) yang tidak terbimbing mudah 

menimbulkan juvenile delinquency (kenakalan remaja) yang berbentuk perkelahian 

antar kelompok, pencurian, perampokan, prostitusi, dan bentuk-bentuk perilaku 

anti sosial lainnya. 

2. Konflik dengan orang tua dapat berakibat kaburnya anak dari rumah. 

3. Melakukan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma masya-

rakat atau agama. Seperti mengkonsumsi narkotika. 

Masalah yang timbul berhubungan dengan perkembangan perilaku afektif, konatif 

dan kepribadian 

1. Remaja mudah sekali digerakan untuk melakukan gerakan atau kegiatan destruk-

tif yang spontan untuk melampiaskan ketegangan instutif emosionalnya walau-

pun remaja sendiri tidak mengetahui maksud dan akibat dari tindakannya terse-

but. 

2. Ketidakmampuan menegakkan kata hati membawa akibat sulitnya mengintegra-

sikan dan sintesis fungsi-fungsi psiko-fisiknya. Hal ini akan berakibat terjadinya 

fiksasi yaitu kemandekan perkembangan dimana remaja akan hidup dalam sua-

sana remaja yang berkepanjangan meskipun usianya sudah menginjak dewasa.23 

Suatu kelompok anak berumur 11 tahun adalah betul-betul homogen, namun 6 

tahun kemudian ada beberapa yang menjadi anak nakal, yang menjadi siswa teladan, 

beberapa menjadi ahli matematika, ada yang menjadi pemain drama, bahkan ada 

yang menjadi ahli mesin. Pengalaman di rumah dan di sekolah sebelum anak menjadi 

remaja sangat berpengaruh dalam menjadi penentu jadi apa seseorang ketika dia re-

maja. Hampir sebagian besar anak remaja mengalami suatu konflik emosi dan seba-
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gian kekacauan emosi tersebut dapat ditangani dengan sukses, namun untuk seba-

gian yang lain membuat remaja lari pada obat bius atau bahkan bunuh diri.24 

Satu dari masalah yang paling serius dari remaja adalah remaja nakal atau de-

linquent, dan kebanyakan adalah laki-laki. Remaja nakal biasanya berprestasi rendah 

dan juga perilaku nakal mereka didukung oleh kelompoknya. Penyebab terjadinya 

juvenile delinquency pada umumnya adalah karena sebab-sebab yang kompleks yang 

artinya satu sebab dapat menyebabkan sebab yang lain. Jika para peneliti menyebut-

kan bahwa banyak kemungkinan penyebab kenakalan remaja, maka para ahli sosio-

logi berpendapat bahwa kenakalan remaja adalah suatu penyesuaian diri, yaitu res-

pons yang dipelajari terhadap situasi lingkungan yang tidak sosok atau lingkungan 

yang memusuhinya. Hasil penelitian Robbin, berpendapat bahwa kenakalan remaja 

akibat adanya masalah neurobiological, sehingga menimbulkan genetik yang tidak nor-

mal. Ahli lain berpendapat kenakalan remaja merupakan produk dari konstitusi de-

tektif mental dan emosi-emosi mental. Mental dan emosi anak remaja belum matang, 

masih labil, dan rusak akibat dari proses conditionering lingkungan yang buruk.25 

Masalah-masalah yang timbul pada siswa penyebabnya adalah sangat komplek 

namun bentuk- bentuk yang dapat muncul pada siswa akibat perlakuan yang diteri-

manya adalah bersifat regresif dan agresif. Regresif antara lain; suka menyendiri, pe-

malu, penakut, mengantuk, tak mau masuk sekolah. Sedangkan yang bersifat agresif 

antara lain adalah; berbohong, membikin onar, memeras temannya, beringas, dan pe-

rilaku-perilaku lain yang bisa menarik perhatian orang banyak.26 

Menurut penelitian Hapsari, dkk., terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingginya minat siswa mengikuti ekstrakurikuler dengan rendahnya perilaku deliku-

en siswa. Demikian pula sebaliknya semakin rendah minat siswa untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler semakin tinggi pula perilaku delikuen siswa.27 

Albert K. Cohen adalah orang yang pertama kali mengungkapkan adanya is-

tilah delinquent boys. Dalam bukunya cohen menjelaskan bahwa telah terjadi pening-

katan perilaku delinquent di daerah kumuh (slum) di Amerika. Fokus perhatiannya 

terarah pada satu pemahaman bahwa perilaku penyimpangan dikalangan usia muda 

kelas bawah merupakan cerminan ketidakpuasan mereka terhadap norma-norma dan 

nilai kelompok kelas menengah yang mendominasi kultur Amerika. Anak kelas me-

nengah cenderung melakukan penolakan terhadap anak kelas bawah sehingga meng-

akibatkan anak kelas bawah merasa tidak diakui keberadaanya di tengah masyarakat. 

Hal ini mendorong mereka ke arah perilaku delinquent. Lebih jauh Cohen menya-

takan bahwa sub budaya delinquent pada remaja merupakan fungsi dari kondisi kehi-

dupan berkeluarga dan sosial anak-anak yang dialami hingga saat menjelang kede-

wasaannya dilingkungan “ghetto” atau “kumuh”. Perilaku penyimpangan bukanlah 

produk kelas yang inferior, melainkan fungsi dari keterbatasan-keterbatasan sosial 

dan ekonomi yang dialami dan diderita oleh anggota kelompok yang kurang ber-

untung di masyarakat.28 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sara Z Morris dan Chris L.Gibson 

bahwa ternyata hukuman fisik tidak terlalu berpengaruh terhadap perilaku delin-

kuen anak. Hukuman fisik lebih berpengaruh kepada perubahan pada perilaku ag-
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resif anak.29 Penelitian ini memang berseberangan dengan penelitian sebelumnya ya-

itu yang dilakukan oleh Larzelere dan Kuhn, dimana hasil penelitiannya menunjuk-

kan bahwa pemberian hukuman fisik dapat menjadi penyebab utama terjadinya mis-

behavior pada anak. Adanya perbedaan ini kemungkinan karena telah terjadi bias dan 

adanya faktor-faktor lain seperti keluarga, kepribadian siswa, karakter keluarga yang 

tidak menjadi perhatian pada penelitain Zara danChirs. 

Perlu ada penelitian lebih lanjut tentang penyebab  terjadinya perilaku delinku-

en pada anak karena sangat berpengaruh kepada perkembangan masa remajanya. 

Kemungkinan pengaruh dari pola asuh orangtua, latar belakang budaya dan tentu-

nya juga pengaruh peer group perlu diperhatikan untuk menjadi salah satu pertim-

bangan penyebab terjadinya perilaku delinkuen pada anak khususnya remaja. 

SIMPULAN 

Berdasarkan paparan singkat di atas disepakati bahwa pemberian hukuman ter-

utama hukuman fisik selayaknya tidak diberikan kepada anak. Walaupun dalam Is-

lam sendiri ada hadis yang membolehkan memukul anak ketika anak tidak salat, na-

mun hukuman berupa pukulan disini ditujukan bukan untuk menyakiti anak. Se-

dangkan mengenai pengaruh hukuman fisik terhadap perilaku delinkuen anak atau 

lebih jauhnya remaja berdasarkan paparan singkat di atas dan juga diperjelas dengan 

beberapa pendapat dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hukuman fisik ti-

dak terlalu mempengaruhi perilaku delinkuen pada remaja. Walaupun hukuman fi-

sik itu diterima anak sejak anak kecil. 

Perlu ada penelitian lebih jauh mengenai persoalan ini, dimana bisa ditempuh 

dengan cara kuantitatif yang dapat menjelaskan tentang pengaruh atau dampak yang 

ditimbulkan dari pemberian hukuman fisik terhadap anak dan penyebab perilaku de-

linkuen pada remaja. Berikut ada beberapa solusi untuk menghindari pemberian hu-

kuman fisik kepada siswa atau anak. Solusi sistematis yang dapat diterapkan pada 

siswa daripada menggunakan hukuman fisik adalah: 

1. Memanggil dan menerima siswa yang bermasalah dengan penuh kasih sayang 

2. Melakukan wawancara dialogis, diusahakan untuk dapat mengungkap masalah 

utama yang menjadi penyebab munculnya perilaku. 

3. Memahami keberadaan anak dengan sedalam-dalamnya 

4. Menunjukkan kepada anak cara penyelesaian masalah yang tepat untuk kemudian 

dapat direnungkan oleh anak sehingga anak mau mengerjakannya 

5. Menemukan segi-segi kelebihan pada anak agar kelebihan itu dapat diaktualisasi-

kan oleh guru dalam mengatasi kekurangan siswa 

6. Menanamkan nilai-nilai agama yang baik dan benar. 

Solusi sistematis ini tentunya tidak hanya melibatkan pihak sekolah tetapi ten-

tunya juga perlu adanya dukungan dari pihak orangtua. 
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